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ABSTRACT 

 

Digitizing archives has become a crucial need in the technological era. Frequent problems with physical 

documents include lost and difficult-to-find documents, which can lead to difficulties in document 

management and information retrieval. The Banyuwangi Fisheries Service is a government agency 

responsible for managing and improving the fisheries sector. Currently, the document archiving data 

management process at the Fisheries Service is not yet integrated. The document archiving system at the 

Fisheries Service uses a manual system, which is handwritten and typed using Microsoft Excel. Therefore, 

a web-based document archiving information system is needed. This aims to develop and build a document 

management system, implementing a web-based archive management portal to facilitate employees, 

especially the archives department, so that the presentation is systematic, efficient, and useful. This 

information system is designed using Prototype and PHP programming, and its database uses MySQL. 

 

Keywords: information systems, document archives, web, fisheries service. 

 

Abstrak 

 

Digitalisasi arsip saat ini telah menjadi kebutuhan penting dalam era teknologi. Permasalahan yang sering 

terjadi pada dokumen fisik, berupa dokumen hilang dan sulit ditemukan, yang menyebabkan kesulitan 

dalam pengelolaaan dokumen dan pencarian informasi. Dinas Perikanan Banyuwangi merupakan Dinas 

Pemerintah yang bertanggungjawab dalam mengelola dan meningkatkan sektor perikanan. Saat ini proses 

manajemen data pengarsipan dokumen di Dinas Perikanan belum terintegral. Sistem pengarsipan dokumen 

di Dinas Perikanan dengan menggunakan sistem manual yaitu dengan ditulis tangan dan diketik 

menggunakan program aplikasi Microsoft Excel. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi 

pengarsipan dokumen berbasis web yang bertujuan untuk mengembangkan dan membangun sistem 

manajemen dokumen, mengimplementasikan portal pengelolaan arsip berbasis web untuk mempermudah 

karyawan, terutama bagian arsip sehingga penyajian tersebut menjadi sistematis, efisien dan bermanfaat. 

Sistem informasi ini dirancang menggunakan Prototype dan pemrograman PHP beserta databasenya 

menggunakan MySQL. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, arsip dokumen, web, dinas perikanan. 

 

1. PENDAHULUAN.  

Arsip merupakan informasi yang sangat penting disimpan dengan tujuan apabila pada suatu waktu 

dibutuhkan kembali akan mudah untuk mendapatkan[1]. Digitalisasi arsip telah menjadi kebutuhan yang 

darurat dalam era informasi saat ini[2]. Pada saat ini di dalam perusahaan ataupun organisasi agar dapat 

bertahan dalam kondisi persaingan yang ketat harus melakukan efisiensi dalam segala hal[3]. Kebutuhan 

teknologi informasi dan komputerisasi semakin tinggi dan berkembang dengan sangat cepat[4]. 

Pengarsipan dokumen sangat penting dilakukan terutama pada instansi pemerintah[5]. Suatu instansi atau 

perusahaan pasti sudah memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola dokumen dalam suatu arsip, 
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sehingga pekerja dapat melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien dalam penyimpanan, mencari, 

dan menggunakan dokumen[6]. Oleh sebab itu diperlukannya sistem informasi pengarsipan berbasis web 

yang bertujuan untuk mempermudah dalam pengelolaan data pengarsipan[7]. Sistem informasi arsip 

dokumen berbasis web merupakan sistem informasi yang mengatur dan menyimpan arsip dimana sistem 

informasi yang dibangun akan membantu dalam proses penyimpanan dan pengelolaan dokumen[8]. 

Penyimpanan arsip secara manual menyulitkan akses antar divisi dan meningkatkan risiko kehilangan serta 

kerusakan dokumen[9]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Pengembangan Aplikasi E-Arsip Berbasis Web dengan Metode Extreme Programming pada 

Rumah BUMN Tasikmalaya 

Rumah BUMN Tasikmalaya masih mengandalkan sistem manual dalam pengarsipan, sehingga berisiko 

mengalami kesalahan pencatatan, duplikat kata, serta kesulitan pencarian dokumen. Penelitian ini bertujuan 

merancang dan mengembangkan aplikasi e-Arsip berbasis web untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

dokumen. Dalam penelitian ini menerapkan metode Extreme Programming (XP) untuk peningkatan sistem 

yang bersifat iteratif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna[10]. 

 

2.1.2 Perancangan Sistem Informasi Arsip Digital Surat Masuk dan Keluar di BPTUHPT Sembawa 

Provinsi Sumatera Selatan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan arsip surat masuk dan keluar 

di Kantor BPTUHPT Provinsi Sumatera Selatan. Latar belakang dari penelitian ini adalah pengelolaan surat 

menyurat fisik, yang menghambat penemuan dokumen dan risiko kehilangan arsip. Target utama penelitian 

ini adalah menciptakan sebuah sistem arsip surat berbasis digital yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan surat. Metode penelitian ini adalah menerapkan metode Waterfall[11]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan merupakan studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan 

bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, dan majalah[12]. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan adalah salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan langsung di lokasi 

penelitian dengan cara melakukan observasi, untuk menyampaikan fakta-fakta guna mendapatkan data 

langsung dilapangan[13]. 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara 

dengan tujuan mengumpulkan data-data berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah salah 

satu cara pengumpulan data[14]. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau fenomena di 

lapangan. Teknik ini peneliti mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi sebenarnya 

tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti[15]. 

 

3.3. Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah metode Waterfall. Model Waterfall 

adalah model yang berurutan dalam membangun software. Disebut dengan Waterfall karena tahap demi 

tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Model ini 

merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE)[16]. 
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Perancangan Sistem Informasi Arsip Dokumen Berbasis Web Pada Dinas Perikanan Banyuwangi 
(Kayyisah Fakhirah) 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan untuk pengumpulan data terkait kebutuhan sistem. Pengumpulan data bisa dilakukan 

berbagai cara, diantaranya adalah observasi, wawancara, diskusi dan studi pustaka terhadap proses 

pengarsipan dokumen. 

b. Desain Sistem 

Tahap ini berfokus pada perancangan sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, tujuannya 

adalah agar sistem yang dibangun memiliki alur logis dan mudah digunakan. Adapun perancangan yang 

digunakan adalah Unified Modelling Language (UML), sebagai rujukan untuk perancangan sistem yang 

akan dibuat. 

c. Implementasi 

Pada tahap ini merupakan tahap pengembangan dari sistem yang akan dibuat. Tahap pengembangan ini 

dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan desain User Interface (UI) yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. 

d. Pemeliharaan  

Ini adalah tahap terakhir dari Waterfall, tahap ini digunakan secara nyata. Pemeliharaan dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan, menyesuaikan kebutuhan, atau menambahkan fitur sesuai dengan 

perkembangan.terdapat beberapa pekerjaan rutin yang perlu dilakukan terhadap sistem informasi, antara 

lain: 

1. Sistem Maintenance (Pemeliharaan Sistem ) 

2. Backup & Recovery (Pencadangan & Pemulihan) 

3. Data Archive (Pengarsipan Data) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan adanya masalah yang teridentifikasi, sistem informasi arsip dokumen harus dirancang dan 

dikembangkan untuk mengatasi beberapa masalah yang ditemukan oleh peneliti ini. Diharapkan sistem ini 

dapat mengoptimalkan penyimpanan dan pencarian dokumen sehingga dapat mengelola arsip secara efisien 

dan terstruktur. 

 

4.1 Activity Diagram 

Activity Diagram mendefinisikan diagram mendeskripsikan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses atau proses bisnis yang ada pada perangkat lunak dengan menyediakan 

pendekatan untuk proses pemodelan secara paralel[17]. 
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Gambar 2. Activity Diagram 

 

Gambar activity diagram di atas memaparkan proses login pada sistem arsip dokumen. Proses diawali 

dengan pengguna membuka website arsip dokumen, kemudian sistem menampilkan halaman login. Setelah  

pengguna mengisi data login, sistem melakukan pengecekan kevalidan data. Jika tidak sesuai, sistem 

mengarahkan kembali ke halaman login. Sebaliknya, jika data sesuai, maka sistem menampilkan form 

dashboard sebagai akses utama ke dalam sistem. 

 

4.2 Class Diagram 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 

Pada gambar class diagram, menampilkan struktur dalam sistem arsip dokumen berbasis web, yang terdiri 

dari empat kelas utama, yaitu: User, Folder, Dokumen dan History. Class diagram ini disusun untuk 

menggunakan pemodelan objek yang merepresentasikan entitas dan relasi antar kelas dalam sistem. 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

 

Paga gambar use case diagram, menampilkan ada dua aktor, yaitu Admin dan Karyawan dengan peran yang 

berbeda-beda. Admin memiliki wewenang untuk mengelola sistem yaitu melakukan login, mengunduh 

dokumen, mengunggah dokumen, mencari dokumen, membuka dokumen, mengubah nama folder, 

menambahkan user, mengedit profil user, menghapus, dan menghapus dokumen. Sedangkan karyawan 

hanya memiliki beberapa akses, yaitu : melakukan login, mengunduh dokumen, mencari dokumen, dan 

membuka dokumen 

 

4.4 Form Login 

Tampilan login merupakan implementasi yang berfungsi sebagai akses awal ke dalam sistem. Pengguna 

harus memasukkan alamat username dan password ke dalam kolom terlebih dahulu sebelum mengakses 

sistem lebih lanjut. Prosedur login akan gagal dan pengguna harus mencoba lagi jika alamat username dan 

password diberikan salah. 

 

 
Gambar 5. Form Login 

 

4.5 Form Utama 

Form ini merupakan form utama untuk pengguna yang sudah berhasil registrasi, didalamnya ada beberapa 

dokumen yang dimiliki oleh bidang masing-masing diantaranya adalah ada Bidang Budidaya, Bidang 

Tangkap, dan Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan. Kemudian di bagian Header ada menu 

pencarian dokumen dan menu upload dokumen. 
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Gambar 6. Form Utama Dokumen 

 

4.6 Form Dokumen  

Untuk form ini terdapat form dokumen yang ada di setiap bidang, yang mana di dalamnya terdapat 

beberapa list dokumen dalam bentuk laporan hasil panen, proposal pelatihan lele, surat monitoring tambak, 

foto panen udang windu, dan surat permohonan bibit. 

 

 
Gambar 7. Form Dokumen 

 

4.7 Form Upload Dokumen 

Form ini bisa ditemukan di dalam form suatu menu, untuk menampilkan form ini, admin harus mengeklik 

text upload dokumen, fitur ini berfungsi untuk menyimpan suatu dokumen ke folder. Pada bagian form ini 

terdapat submenu yang harus diisi : judul dokumen, kategori, tanggal upload, dan file yang di upload. 

 

 
Gambar 8. Form Upload Dokumen 

 

4.8 Form History 

Dalam form ini merupakan form untuk fitur history dimana fitur ini merupakan fitur untuk memantau jejak 

pengguna, pada fitur ini aksi user terekam, seperti dokumen yang dibuka dan kapan membuka dokumen 

tersebut, fitur ini hanya bisa diakses oleh pengguna yang memiliki role admin. Beberapa fitur yang 

terintegrasi dalam menu history : no, nama, dokumen yang dibuka, dan waktu. 
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Perancangan Sistem Informasi Arsip Dokumen Berbasis Web Pada Dinas Perikanan Banyuwangi 
(Kayyisah Fakhirah) 

 

 
Gambar 8. Form History 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini telah 

berhasil merancang sistem informasi dan membuat sebuah portal sistem manajemen dokumen berbasis 

web, diimplementasi dalam bentuk portal ini berhasil mencukupi kebutuhan user dan menunjukkan hasil 

yang relevan dalam meningkatkan keefisienan dan keefektifan dalam alur kerja pengelolaan dokumen. 

Rancang sistem ini dirancang untuk mengatasi tantangan kompleks dalam pengarsipan dokumen di Dinas 

Perikanan Banyuwangi. Dengan fitur-fitur seperti pengelompokan dokumen dengan folder, pencarian cepat 

dengan kata kunci, pemantauan aktivitas pengguna dengan fitur history, dan beberapa fitur yang lain. 

Rancang sistem ini dibuat untuk menggantikan proses manual yang saat ini digunakan, serta digunakan 

untuk mempermudah akses pengelolaan dokumen secara terkonsentrasi dan terstruktur. 

 

Disarankan agar sistem informasi yang dirancang ini segera diimplementasikan secara nyata di Dinas 

Perikanan Banyuwangi. Serta perlu dilakukan pengembangan fitur pencarian berbasis kategori, tanggal, dan 

kode klasifikasi agar proses penelusuran dokumen dapat berlangsung lebih cepat dan akurat. 
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